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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisa data, maka kesimpulan 

yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Pada kelompok responden dengan aktivitas fisik yang tinggi, dimensi 

kelelahan yang berkorelasi kuat terhadap work ability index adalah 

dimensi kekurangan energi, dengan indikator yang paling sering terjadi 

adalah merasa tenaga banyak berkurang, dan dimensi pengerahan 

tenaga fisik dengan indikator yang sering terjadi adalah berkeringat. 

2. Pada kelompok responden dengan aktivitas mental yang tinggi, dimensi 

kelelahan yang berkorelasi kuat terhadap work ability index adalah 

dimensi ketidaknyamanan fisik dengan indikator yang paling sering 

terjadi adalah otot terasa tegang, dan dimensi pengerahan tenaga fisik 

dengan indikator yang sering terjadi adalah berkeringat. 

 

6.2 Saran 

  Pengukuran pada penelitian ini dilakukan dengan self assessment. 

Pada penelitian selanjutnya, penilaian kemampuan kerja atau work ability 

akan lebih baik jika melibatkan orang lain, seperti kepala bagian atau kepala 

departemen di tempat kerja dan disertai dengan data hasil performansi kerja. 

Selain itu, sebaiknya ditambah dengan parameter yang bersifat objektif, salah 

satunya seperti pengukuran detak jantung. 
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